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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Menerjemahkan suatu teks bahasa sumber  (Bsu) ke dalam teks bahasa sasaran (Bsa) 
merupakan tugas yang cukup rumit dan tidak mudah karena penerjemah harus mampu 
menghasilkan teks BSa yang pesannya serupa atau sepadan dengan pesan yang terdapat dalam 
teks BSuitu. Kerumitan itu juga disebabkan oleh adanya keharusan bagi penerjemah untuk 
mempertimbangkan berbagai batasan, seperti konteks, aturan tata bahasa, konvensi penulisan, 
idiom, budaya, dan hal lain yang relevan yang terdapat dalam BSu dan BSa.  
Ada tiga faktor penting yang harus diperhatikan dalam penerjemahan. Faktor penting 
pertama adalah perbedaan antara BSu dan Bsa. Setiap bahasa memiliki sistem dan struktur 
bahasa yang khas. Demikian pula kebudayaan, tidak ada kebudayaan yang sama. Kemudian, 
faktor penting kedua adalah konteks. Penerjemah akan mengalami kesulitan dalam 
menerjemahkan jika dia tidak memiliki atau tidak dibekali konteks yang cukup untuk 
menerjemahkan suatu kalimat atau teks. Faktor ketiga adalah prosedur dan strategi 
penerjemahan. Penerjemah dapat menentukan prosedur dan strategi yang tepat setelah 
mengetahui konteks dalam BSa sehingga dapat digunakan untuk memecahkan masalah 
perbedaan sistem dan struktur bahasa (Hoed dalam Neneng Sri Wahyuningsih, 2011). 
Kategori kebudayaan inilah yang dapat berakibat menjadi sebuah masalah dalam mencari 
padanan yang tepat dari BSu ke dalam BSa. Namun, masalah ini dapat diatasi bila penerjemah 
dapat menentukan prosedur yang tepat dalam menerjemahkan teks yang bermuatan budaya. Ada 
beberapa prosedur penerjemahan yang diutarakan Newmark, antara lain transferensi, naturalisasi, 
padanan budaya, padanan fungsional, transposisi (pergeseran bentuk), modulasi (pergeseran 
makna), penerjemahan deskriptif, analisis komponen, sinonimi, penjelasan tambahan, 
penerjemahan fonologis, kompensasi, paraphrase, penerjemahan baku, dan pemberian catatan 
(1981:103). 
Dalam bukunya, Gedeon Toury (2002) mengatakan penerjemahan adalah sebuah 
aktivitas yang melibatkan dua bahasa dan dua kebudayaan sekaligus. Semakin besar perbedaan-
perbedaan antara BSu dan BSa, dalam kedua aspek tersebut, semakin tinggi pula tingkat 
kesulitan pemindahan makna atau pesan di antara kedua bahasa itu. Oleh karena itu, teks BSa 
dan teks BSu tidak selalu benar-benar sepadan dalam seluruh aspek linguistik dan 
budaya.Dengan begitu, peran penerjemah amat penting dalam memproduksi teks bacaan yang 
berguna lewat karya penerjemahan, karena dapat menyambungkan pesan serta informasi kepada 
pembaca yang berlatar belakang budaya dan bahasa yang berbeda.Hal itulah yang membuat 
kegiatan menerjemahkan menjadi menarik dan menantang. Di satu sisi, setiap penerjemahan 
pasti melibatkan dua bahasa, yaitu BSu dan BSa. Di sisi lain, setiap bahasa di dunia ini baik 
bahasa yang serumpun atau bahasa yang tidak serumpun memiliki sistem kebahasaan yang 
berbeda-beda (Nababan, 1999:55). Sebagai akibatnya, masalah-masalah pasti timbul dalam 
setiap kegiatan menerjemahkan dan masalah-masalah itu juga terjadi dalam penerjemahan 
Alkitab. 
Alkitab merupakan kumpulan tulisan dari berbagai pengarang yang diinspirasi oleh Roh 
Allah sendiri untuk menuliskan firman-Nya. Tentu penulisannya sangat dipengaruhi oleh latar 
belakang budaya yang berbeda-beda, dari pengarang dan situasi serta konteks pembaca kepada 
siapa warta itu disampaikan. Pemahaman konteks budaya pengarang dan masyarakat pembaca 
sangat penting dalam penerjemahan Alkitab. Menurut Newmark (1981:13), seorang penerjemah 
harus mengetahui karakteristik pembaca bahasa sumber, sebelum melakukan proses 
penerjemahan, kemudian memperhatikan dengan baik siapa yang akan menjadi calon 
pembacanya. 
Alkitab tergolong teks yang sensitif dan kesalahan dalam menerjemahkannya dapat 
menimbulkan kesesatan bagi umat yang menjadikannya sebagai kitab suci. Di samping itu, 
Alkitab termasuk teks yang sangat unik karena peruntukannya tidak dibatasi oleh jenis kelamin, 
usia, status sosial dan pendidikan pembacanya. Oleh sebab itu, kehati-hatian sangat diperlukan 
dalam menerjemahkan Alkitab.  
Dari sudut pandang penelitian, terjemahan Alkitab menjadi sumber masalah penelitian 
yang sangat menarik untuk dikaji dan salah satu diantaranya adalah terjemahan ungkapan-
ungkapan budaya, seperti yang ditunjukkan oleh contoh berikut ini. 
Bsu: With him was a crowd armed with swords and clubs and sent by the chief priests, 
the teachers of theLaw, and the elders. 
Bsa: Bersama-sama dengan dia datang juga banyak orang yang membawa pedang dan 
pentungan. Mereka diutus oleh imam-imam kepala, guru-guru agama dan 
pemimpin-pemimpin Yahudi. 
 
Dalam kalimat sumber terdapat ungkapan budaya religi, yaitu teachers of the Law, yang 
diterjemahkan menjadi guru-guru agama. Tampak jelas bahwa ungkapan budaya religi itu 
diterjemahkan dengan teknik generalisasi. Pemilihan teknik generalisasi untuk menerjemahkan 
ungkapan budaya tidak tepat. Walaupun pembaca dapat dengan cepat menangkap arti dari guru-
guru agama, namun frasa “teachers of the Law” pastilah tidak sama maknanya dengan guru-
guru agama melainkan mereka yang mumpuni dalam bidang hukum Taurat, sabagai salah satu 
bagian penting dalam agama Yahudi. Sebagaimana dijelaskan Browning dalam bukunya, A 
Dictionary of the Bible(Kamus Alkitab, 2014, hal. 437) dalam agama Yahudi terdapat ahli-ahli 
Taurat. Taurat berasal dari kata Ibrani, torah. Taurat digunakan untuk menyebut lima Kitab 
Musa. Isinya yang paling pokok adalah sepuluh perintah Allah. Dalam arti yang paling sempit, 
Taurat adalah dasar pengelolaan keadilan yang dijalankan oleh para tua-tua setempat. Mereka 
ahli-ahli dalam bidang hukum atau peraturan-peraturan agama.  Merujuk pada buku tersebut dan 
juga terjemahan Alkitab lainnya, jelaslah bahwa yang dimaksudkan dalam teks tersebut bukanlah 
guru-guru agama pada umumnya, melainkan ahli-ahli (hukum) Taurat.  
Kasus yang hampir sama juga terjadi pada ungkapan budaya religi believers, seperti yang 
ditunjukkan contoh di bawah ini.  
Bsu:Believers will be given the power to perform miracles: they will drive out demons in 
my name; they will speak in strange tongues. 
Bsa: Orang-orang itu akan mengusir roh jahat atas namaKu: mereka akan berbicara dalam 
bahasa-bahasa yang tidak mereka kenal. 
 
Pada contoh di atas, penerjemah memilih teknik penerjemahan generalisasi untuk 
menerjemahkan kata believers dari Bsu ke dalam Bsa menjadi orang-orang itu. Pilihan teknik 
yang dilakukan penerjemah menghasilkan terjemahan yang kurang akurat. Semestinya 
penerjemah menggunakan teknik penerjemahan yang lain agar hasilnya lebih akurat. Dengan 
penerjemahan believers dari Bsu menjadi orang-orang itu ke dalam Bsa, maka terjadi reduksi, 
distorsi atau pengaburan makna. Merujuk pada Stefan Leks dalam bukunya, Tafsir Injil Markus 
(2013: 511) jelas bahwa perkataan ini disampaikan oleh Yesus kepada mereka yang percaya, 
bukan kepada siapa saja. Iman atau kepercayaan sangat menentuan dalam pekerjaan mengusir 
setan, membuat mukjizat-mukjizat dan kemampuan berkata-kata dalam bahasa lain. Tanda-tanda 
tersebut akan menyertai mereka yang percaya. Sebab dengan iman dan kepercayaan yang 
sungguh-sungguh membuat kuasa Allah bekerja efektif dalam diri orang-orang yang percaya.  
Kedua kasus terjemahan ungkapan religi di atas mendorong penulis untuk melakukan 
kajian terhadap terjemahan ungkapan budaya yang terdapat dalam Good News Bibledalam 
bahasa Indonesia. Fokus kajian adalah pada teknik-teknik penerjemahan yang digunakan dalam 
menerjemahkan ungkapan-ungkapan budaya yang terdapat dalam injil Markus dan pada kualitas 
terjemahannya baik dari segi keakuaratan, keberterimaan maupun keterbacaannya.  
Ada beberapa penelitian relevan yang dijadikan titik tolak dalam penelitian ini. Penelitian 
yang pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Asrofin Nur Kholifah (2010) yangberjudul 
Analisis Teknik dan Kualitas Subtitle Film My Mom’s New Boyfrend. Penelitian Asrofin ini 
mengkaji teknik dan kualitas terjemahan subtitle, tapi tidak memberi perhatian khusus pada latar 
belakang budaya. Penelitian yang kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Khoirunnisa 
Ratna (2015) yang berjudul Kajian Terjemahan Istilah Budaya dalam Novel The Bliss Bakery 
Trilogy Ke dalam Bahasa Indonesia. Perbedaannya adalah bahwa penelitian yang dilakukan 
Ratna Khoirunnisa terkait dengan istilah dan teori yang berbeda tentang budaya, dan tidak 
membahas kualitas keterbacaan. Penelitian yang ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Fatkhuna „Zuliani Rhina (2011) yang berjudul Kajian Teknik Penerjemahan dan Kualitas 
Terjemahan Ungkapan Budaya dalam Novel The Kite Runner Karya Kahled Hosseini. 
Perbedaannya adalah pada sumber data.Imah Rhina Zuliani mengambil sumber data dari novel, 
sedangkan sumber data dalam penelitian ini adalah Alkitab. Penelitian yang keempat adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Sujatmiko yang berjudul Poblematika Penerjemahan Teks 
Keagamaan (Suatu Studi Pengadaptasian Seri Pedoman Penafsiran Alkitab Wahyu Kepada 
Yohanes Untuk Pembaca Khusus di Departemen Penerjemahan Lembaga Alkitab Bogor). 
Perbedaannya, Sujatmiko mengkaji terjemahan pedoman penafsiran Alkitab, sedangkan peneliti 
ini mengkaji terjemahan ungkapan budaya dalam  Kisah Sengsara Yesus Kristus pada Alkitab 
dua bahasa berjudul, Alkitab Kabar Baik Good News.   
Ungkapan budaya yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada pendapat 
Koentjaraningrat (1990:203), yang terdiri atas tujuh unsur yaitu: bahasa, sistem pengetahuan, 
organisasi sosial, sistem peralatan hidup dan teknologi, sistem mata pencaharian hidup, sistem 
religi, dan kesenian. Ketujuh unsur budaya tersebut dapat berupa sistem budaya (yang terdiri dari 
konsep, ide, gagasan dan norma), bisa berupa sistem sosial (menyangkut tindakan atau perilaku 
masyarakat).   
B.Rumusan Masalah 
Sehubungan dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, masalah yang 
dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Ungkapan budaya apa saja yang terdapat dalam Kisah Sengsara Yesus Kristus  
Menurut Injil Markus pada terbitan Lembaga Alkitab Indonesia 2010? 
2. Teknik penerjemahan apa saja yang digunakan penerjemah dalam menerjemahkan 
ungkapan budayadalam Kisah Sengsara Yesus Kristus Menurut Injil Markus pada 
terbitan tersebut?  
3. Bagaimanakah kualitas terjemahan ungkapan budaya dalam Kisah Sengsara Yesus 
Kristus Menurut Injil Markus pada terbitan tersebut dalam hal tingkat keakuratan, 
keberterimaan, dan keterbacaan terjemahan ungkapan-ungkapan budaya tersebut? 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, penelitian ini bertujuan: 
1. untuk mengidentifikasi ungkapan-ungkapan budaya yang terdapat dalam Kisah Sengsara 
Yesus Kristus Menurut Injil Markus pada terbitan Lembaga Alkitab Indonesia 2010. 
2. untuk mendeskripsikan teknik-teknik penerjemahan yang digunakan dalam 
menerjemahkan ungkapan budaya dalam Kisah Sengsara Yesus Kristus Menurut Injil 
Markus pada terbitan tersebut.  
3. untuk menunjukkan kualitas terjemahan Kisah Sengsara Yesus Kristus Menurut Injil 
Markus pada terbitan tersebut dalam haltingkat keakuratan, keberterimaan, dan 
keterbacaan terjemahan ungkapan-ungkapan budaya tersebut. 
D.  Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terfokus dan terarah, peneliti hanya mengkaji jenis-jenis ungkapan 
budaya, teknik, dan kualitas terjemahan( tingkat keakuratan, keberterimaan, dan keterbacaan 
terjemahan). Penelitian ini berada pada tataran mikro, maka dari itu peneliti juga melakukan 
pembatasan bidang kajian terjemahan Injil Markus, dimulai dari Yesus berdoa di Getsemani, 
penangkapan-Nya, disusul dengan pengadilan-Nya di Mahkamah Agama, pengingkaran Petrus, 
pengadilan-Nya oleh Pilatus, hukuman mati yang diterima-Nya, Penyaliban-Nya, kematian-Nya, 
penguburan-Nya, dan Kebangkitan-Nya. Pembatasan masalah ini juga mengikuti buku Sengsara 
Tuhan Yesus karangan James M. Stalker, dengan judul asli: The Trial and Death of Jesus Christ 
(2008),  
E.  Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini dapat digolongkan menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan manfaat 
praktis. Secara teoritis,hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi positif dalam 
memperkaya khasanah penerjemahan teks Alkitab secara benar, akurat, berterima, dan mudah 
terbaca dan juga mendorong perkembangan ilmu penafsiran lebih lanjut terhadap teks Alkitab 
secara lebih memadai dengan cara mendekatkan konteks budaya pada zaman pengarangnya dan 
konteks budaya para pendengar dari generasi ke generasi dengan latar belakang budaya yang 
terus berkembang. Selain itu, peneliti berharap hasil penelitian ini berguna untuk memperkaya 
khasanah kosa kata bahasa Indonesia, khususnya yang berbentuk terminologi bermuatan budaya 
dalam teks-teks keagamaan, khususnya Alkitab.  
Manfaat praktis dari penelitian ini antara lain diharapkan dapat membantu pengguna dan 
penghayatnya untuk lebih cermat dan kritis memilih terjemahan Alkitab serta lebih dapat 
memahami makna Kisah Sengsara Yesus Kristus dalam kehidupan nyata sehari-hari. Penelitian 
ini diharapkan dapat membantu mengembangkan potensi strategis penerjemah Good News Bible 
dalam memecahkan berbagai masalah terjemahan ungkapan budaya ketika dihadapkan dengan 
konteks sosial dan kultur tertentu. Hal ini mengisyaratkan kepada penerjemah untuk lebih 
berhati-hati dan teliti dalam menerjemahkan setiap detail informasi (pesan) mengingat 
pentingnya terjemahan yang berkualitas.  
 
